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Erareformasi yang menggemadi tahun 1998 telah menyentuh seluruh aspek kehidupan bangsa. Segala
aspek dituntut untuk berubah sebagai cara untuk meninggalkan warisan tradisi Orde Baru. Militer sebagai
lembaga yang mendukung kekuasaan rezim, tak luput dari tuntutan perubahan. Wacana sipil-militer pun
menjadi pembicaraan menarik,

karenamiliter turut berperan aktif dalam warisan tradisi Orde Baru, khususnya dalam wilayah politik.
<br><br>

Oleh karena itu, fokus perhatian tertuju pada peran politik militer. Sejak masa kepemimpinan Orde Lama,
peran politik militer telah berlangsung. Di masa Orde Baru, peran tersebut semakin meningkat, bahkan
militer turut mendukung tatanan pemerintahan

selama lebih dari 30 tahun. Bersama dengan Golkar dan Birokrasi, Soeharto berhasil mengorganisir militer
sebagal kekuatan politik yang turut menjamin stabilitas kekuasaan di bawah kepemimpinanya.

<br><br>

Dalam meneliti peran politik militer ini, teori yang dipaka adalah teori relasi sipil-militer, peran politik
militer, dan teori konsolidasi demokrasi. Ketigateori ini dianggap mampu menggambarkan praktik poiitik
militer di masa Orde Lama, Orde Baru dan

pergeserannya di masa pasca Orde Baru. Metode yang dipakai dalam penulisan tesisini adalah metode
kualitatif, dengan memakai pendekatan kepustakaan (library research).

Sumber-sumber data diperoleh dengan mengkaji buku-buku yang terkait dengan objek penelitian sorta
mel akukan wawancara dengan berbagai pihak yang terlibat langsung dalam pengambilan kebijakan-
kebijakan yang terkait dengan objek penelitian.

<br><br>

Berdasarkan temuan penelitian, era pasca Orde Baru menunjukkan kecenderungan menguatnya
profesionalisrne militer. Militer terfokus padafungsi pertahanan sebagai tugas utamanya. Civil society
menjadi pilar utama, menggantikan dominasi militer. Lewat

kebijakan sipil di DPR, kepentingan militer juga memperoleh perhatian utama, khususnya upaya untuk
meningkatkan anggaran kesejahteraan dan belanja militer. Dengan demikian, peran politik militer di
Indonesia pasca Orde Baru semakin menurun, seiring reformasi

internal di tubuh militer sendiri. Kondisi ini sejalan dengan upaya konsolidasi demokrasi yang sedang
berlangsung di Indonesia
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